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ABSTRACT

This research is motivated by the lack of mathematical logic abilities of young children in terms
of identifying objects, classifying objects, counting objects, and sorting the process of an activi-
ty. Therefore we need a game that can stimulate this intelligence. The purpose of this research is
to describe the APE Kids ‘n Kit in developing the intelligence of mathematical logic in early
childhood. This research is a qualitative descriptive method with research subjects of children
aged 5-6 years, amounting to 22 children and B2 TKIT al-Amanah educators. Data collection
techniques in the form of documentation, observation, and interviews. Data analysis includes
data reduction activities, data display, and conclusion drawing. The results showed that through
the Kids ‘n Kit mathematical logic intelligence children can develop according to the stages of
their development through the activities of identifying objects or colors, counting images using
poster components and question cards, and sorting the process of activities with process cards
implemented in the center model. With this APE, educators find it helpful that learning becomes
more fun and children are more motivated.

Keywords: Mathematical Logic Intelligence, Kids ‘n Kit, Early Childhood

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi kurangnya kemampuan logika matematika anak usia dini dalam
hal mengidentifikasi benda, mengklasifikasikan benda, menghitung benda dan mengurutkan
proses terjadinya suatu kegiatan. Oleh karena itu diperlukan suatu permainan yang dapat men-
stimulus kecerdasan tersebut. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan APE Kids ‘n Kit dalam
mengembangkan kecerdasan logika matematika anak usia dini. Penelitian ini merupakan
metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 22
anak dan pendidik kelompok B2 TKIT al-amanah. Teknik pengumpulan data berupa dokumen-
tasi, observasi, dan wawancara. Analisis data meliputi aktivitas reduksi data, display data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui Kids ‘n Kit kecerdasan
logika matematika anak dapat berkembang sesuai tahapan perkembangannya melalui kegiatan
mengidentifikasi benda atau warna, menghitung gambar menggunakan komponen poster dan
kartu soal, dan mengurutkan proses kegiatan dengan kartu proses yang dilaksanakan dalam
model sentra. Dengan adanya APE ini pendidik merasa terbantu sehingga pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan anak lebih semangat.

Kata Kunci: Kecerdasan Logika Matematika, Kids ‘n Kit, Anak Usia Dini

PENDAHULUAN donesia biasa disebut dengan istilah
Pendidikan yang unggul di suatu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD

. - menentukan kualitas pendidikan selan-
negara ditentukan oleh pendidikan yang . L
paling pertama. Pendidikan awal di In- jutnya, karena menjadi acuan yang

307


mailto:1liakiia21@gmail.com
mailto:srinurhayati@ikipsiliwangi.ac.id

JURNAL CERIA (CERDAS ENERGIK RESPONSIF INOVATIF ADAPTIF)

ISSN : 2614-6347 (Print) 2714-4107 (Online)
Vol.3 | No.4 | Juli 2020

penting bagi kemajuan masa depan ne-
gara.

Pendidikan anak usia dini seba-
gai sebuah lembaga yang menstimulus
anak bermain sambil belajar, pada fase
ini anak mempunyai kemampuan yang
akan menentukan kehidupannya di kala
nanti, sebagaimana teori dari Ebbeck,
1991 (Patimah dan Nurhayati, 2020)
menyatakan pendidikan usia dini adalah
fasilitas bagi anak usia 0-6 tahun.

Tumbuh kembang anak dapat
dioptimalkan melalui pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan
merupakan masa-masa yang cocok
dalam menempatkan dasar kemampuan
salah satunya yaitu pengembangan kog-
nitif yang akan membantu proses terca-
painya suatu keberhasilan dalam
mengembangkan keterampilan (Maimu-
nah, Jaya, dan Haenilah, 2016).

Anak usia dini adalah sekumpu-
lan orang yang berumur 0-8 tahun yang
mengalami tumbuh kembang secara psi-
kis dan fisik (Nurunnisa, Nuraeni, dan
Andrisyah, 2020). Sejak kecil anak dila-
tih agar neuron-neuron berfungsi secara
optimal yang akan mengembangkan ke-
mampuannya seperti kognitif, berbahasa
dan yang lainnya.

Setiap manusia mempunyai
macam-macam kecerdasan dalam kate-
gori yang beragam. Kecerdasan meru-
pakan pemikiran anak yang diungkapkan
sebagai dasar utama dalam belajar. Ke-
cerdasan berguna untuk seorang anak
dan bagi lingkungan sekitarnya apabila
dia memiliki kemampuan dalam berino-
vasi.

Menurut Gardner, 1993 (Mu-
farizuddin, 2017) menyatakan kecer-
dasan bukan cuman satu tapi banyak
atau disebut kecerdasan majemuk (mul-
tiple intelligence). Kecerdasan majemuk
terdiri dari kecerdasan logika-matemati-

ka (berhitung), kecerdasan linguistik
(berbahasa), kecerdasan musik, kecer-
dasan visual-spasial (mengamati gam-
bar), kecerdasan kinestetik (fisik), ke-
cerdasan interpersonal (sosial), kecer-
dasan intrapersonal (cerdas diri), kecer-
dasan naturalis (alam), kecerdasan eksis-
tensial (cerdas hakikat).

Salah satu kecerdasan yang harus
distimulasi yaitu kecerdasan logika ma-
tematika. Kecerdasan logika-matematika
penting diajarkan pada anak khususnya
diusia dini, karena pada fase ini perkem-
bangan otak mengalami kemajuan yang
cepat.

Kecerdasan logika-matematika
perlu dikembangkan dalam kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan, efek-
tif, menarik, serta bermakna. Hal ini
akan berjalan jika pendidik mampu me-
mahami karakteristik belajar anak secara
menyeluruh dan tersedia sarana prasara-
na yang mendukung. Maka dari itu guru
dapat mendorong kemampuan anak den-
gan beragam kegiatan maupun alat per-
mainan edukatif.

Namun fakta di lapangan pembe-
lajaran kecerdasan logika-matematika
anak di sekolah TK masih belum ideal
sehingga mengakibatkan kecerdasan lo-
gika-matematika anak kurang berkem-
bang. Berdasarkan hasil observasi di
TKIT al-amanah, dalam mengetahui
konsep logika-matematika beberapa
anak belum mampu mengikuti melalui
aktivitas bermain yang diajarkan.

Dalam mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan benda sesuai kelom-
poknya belum optimal serta menggu-
nakan lambang bilangan untuk menghi-
tung terkadang tidak sesuai dengan uru-
tan lambang bilangan yang tepat, serta
sukar mengurutkan proses peristiwa
seperti proses terjadinya pertumbuhan
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tanaman ataupun proses kejadian di
lingkungannya. Hal ini akibat dari pelak-
sanaan pembelajaran yang tidak menarik
dimana kegiatan berpusat pada guru dan
kurangnya kreativitas guru dalam pelak-
sanaan pembelajaran serta cara yang di-
pakai dalam memberikan materi ajar un-
tuk mengembangkan kecerdasan logika-
matematika belum bervariatif.

Sebagaimana diungkapkan oleh
Fiani (2012) pendekatan ketika pembela-
jaran logika-matematika masih sering
menggunakan majalah, bersifat umum
dan kaku dengan metode ceramah.
Kegiatan tersebut merupakan kegiatan
belajar yang tidak menarik minat anak.
Anak hanya menjadi pendengar pasif
dan hanya mengerjakan tugas sambil
duduk sehingga membuat anak jenuh.

Menurut Megawangi (Fiani,
2012) hal ini merupakan pelaksanaan
yang berlawanan dengan teori Develop-
mentally Appropriate Practices dan
rekomendasi NAEYC yang men-
yarankan kegiatan pendidikan yang se-
harusnya yaitu sesuai kebutuhan indi-
vidual, psikologis dan usia anak.

Dibutuhkan sebuah alat dalam
mendukung kemampuan anak. Menurut
Montessori (Pasaribu, 2018) melalui
bermain anak akan mengeksplorasi ima-
jinasinya, berimajinasi selain disukai
anak bisa membantu mengembangkan
kecerdasannya.

Dalam penelitian ini digunakan
APE Kids ‘n Kit atau dapat disingkat
dengan K ‘n K. Menurut Fajrin (2015)
Kids ‘n Kit yaitu permainan yang dicip-
takan oleh CV. Wiyata Cantya Pradipta
yang didedikasikan bagi anak umur 4-6
tahun yang menstimulus aspek perkem-
bangan anak.

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan ke-

cerdasan logika matematika melalui
penggunaan APE Kids ‘n Kit pada
anak kelompok B2 di TKIT. Diharap-
kan melalui permainan itu anak akan
memahami konsep matematika dengan
menyenangkan karena APE ini dibuat
sedemikian rupa agar anak merasa baha-
gia saat bermain.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif menurut Gunawan, 2013 (Tan-
jithah, 2016) merupakan tindakan
penelitian melalui uraian naratif atau
lisan dari interaksi yang diamati secara
menyeluruh.

Alat yang dimanfaatkan yaitu
permainan K ‘n K. Menurut Nisa dan
Hadziq (2018) Kids ‘n Kit merupakan
Alat permainan Edukatif yang dirancang
secara khusus untuk menstimulus ke-
mampuan anak usia dini dengan cara
yang menyenangkan yang didesain
menggunakan bahan yang aman bagi
anak.

Subjek dalam penelitian ini
adalah anak usia 5-6 tahun di TKIT al-
amanah Kecamatan Lembang yang
berjumlah 22 orang terdiri dari 12 orang
anak perempuan dan 10 orang anak laki-
laki serta pendidik Kelompok B2 di
TKIT al-amanah.

Data di dapatkan dengan
melakukan observasi pada objek penelit-
ian yang berupa peserta didik PAUD
pada saat pembelajaran, wawancara
kepada guru Kelompok B2 di TKIT al-
amanah, dan dokumentasi administrasi
sekolah serta kegiatan pembelajaran.

Menurut Sugiyono, 2010 (Tanji-
hah, 2016) menyatakan data kualitatif di
analisis secara berkesinambungan sam-
pai selesai dengan saling berhubungan.
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Kegiatan yang dilakukan yaitu: (1) Re-
duksi Data. Mereduksi data berarti
peneliti meresume, mengambil data yang
utama, memusatkan pada sesuatu yang
pokok, lalu dicari intinya. (2) Display
Data. Tahapan berikutnya adalah
menampilkan atau mendisplaykan data.
Untuk memahami data yang didapat dan
melihat gambaran penelitian secara ke-
seluruhan, kemudian ditampilkan dalam
sebuah wuraian singkat, bagan dan
deskripsi yang menyeluruh pada setiap
aspek yang diteliti. (3) Penarikan Kes-
impulan atau Verifikasi. Terakhir adalah
penarikan kesimpulan. Kesimpulan ini
merupakan suatu hal baru yang dite-
mukan setelah adanya penelitian, dije-
laskan melalui gambaran sebuah objek
yang awalnya masih belum jelas menjadi
jelas sesudah diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan data observasi,
dokumentasi dan wawancara menun-
jukkan bahwa Kids ‘n Kit mampu
mengembangkan kecerdasan logika
matematika anak usia dini.

Penggunaan K ‘n K di TKIT al-
amanah diimplementasikan dalam model
sentra terutama dalam sentra persiapan
karena APE ini menstimulus dalam
mengembangkan indikator berpikir lo-
gis, berpikir simbolik dan memecahkan
masalah. Sebagaimana diungkapkan
guru kelompok B2 dalam wawancara
“Ketika bermain di sentra persiapan
menggunkan K ‘n K karena menjadi
salah satu media yang mendukung ke-
mampuan logika matematika anak di-
mana kita khususkan dalam bermain di
sentra tersebut”. Adapun sentra yang
tersedia di TKIT al-amanah yaitu sentra

persiapan, sentra seni, sentra balok, sen-
tra makro, dan sentra mikro.

Dari hasil wawancara dan obser-
vasi perencanaan pembelajaran di
kelompok B2 dilakukan dari mulai
menyusun RPPM dan RPPH, lalu men-
cari kegiatan bermain yang sesuai den-
gan kurikulum yang sudah ditetapkan,
“Guru membuat skenario pembelajaran,
memilih kegiatan main dengan tema
yang dipilih dan membaca langkah-
langkah menggunakan Kids ‘n Kit sesuai
yang tertera dalam buku panduannya”
ujar guru kelompok B2.

Berdasarkan hasil dokumentasi,
wawancara dan observasi proses pelak-
sanaan ketika bermain K ‘n K anak tam-
pak antusias dan semangat. Melalui
komponen seperti poster (bergambar
tematik) dan kartu soal anak mampu
mengidentifikasi macam-macam gambar
dalam poster yang disediakan guru
sesuai tema lalu anak menghitung gam-
bar benda, warna atau bentuk geometri
dengan memasukkan manik-manik
sesuai jumlah gambar benda ke dalam
stik atau tali.

Dengan adanya kartu soal, anak
bisa mengetahui perintah yang disedi-
akan dan memerlukan pengetahuan
dalam menemukan jawabannya. Melalui
alat peraga poster, anak lebih mudah
mengetahui bentuk geometri (misalnya:
persegi, segitiga dan lingkaran) lalu
mencari dan menghitung jumlah gambar
tersebut, maka memudahkan anak dalam
mengenal bentuk geometri.

Selain itu, terdapat juga kartu
proses yang membantu anak dalam
memahami berbagai proses atau peristi-
wa dilingkungan sekitarnya. Hal tersebut
dilakukan melalui mengurutkan kartu
proses pada lubang (card holder) se-
hingga menjadi rangkaian proses atau
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peristiwa yang berurutan. Selain itu den-
gan adanya kata kunci berupa tanda
panah membantu anak untuk mengu-
rutkan kartu berikutnya.

Melalui kartu proses, anak lebih
cepat mengetahui konsep besar dan ke-
cil. Kartu proses bertemakan “proses
meniup balon” membuat anak memaha-
mi mana benda yang kecil dan besar. Se-
lain melalui kartu proses, anak mampu
menghitung banyak sedikitnya manik-
manik berdasarkan hasil dari kegiatan
menghitung suatu benda atau warna
sesuai perintah pada kartu soal yang
tersedia.

Pembahasan

Berdasarkan fakta-fakta yang ada
dilapangan bahwa perencanaan kegiatan
pengembangan kecerdasan logika
matematika anak melalui Kids ‘n Kit
anak usia 5-6 tahun (Kelompok B2) di
TKIT al-amanah yang pertama yaitu data
hasil observasi yang kemudian ditriangu-
lasikan dengan data hasil wawancara
guru kelompok B2 di TKIT al-amanah.
Berikut adalah data display hasil studi
dokumentasi dan wawancara yang
peneliti lakukan di TKIT al-amanah:

Data hasil dokumentasi yang
peneliti kumpulkan menggunakan In-
strumen observasi mengenai kemam-
puan guru kelas dalam merencanakan
pembelajaran, yaitu dalam RPPH sudah
terdapat tema, sub tema, kelompok, usia
anak, hari/tanggal, waktu, kompetensi
dasar, muatan pembelajaran, alat dan
bahan, kegiatan pembelajaran, langkah
pembelajaran, serta penilaian perkem-
bangan anak.

Dalam RPPH sudah terdapat ma-
teri mengenai kecerdasan berhitung.
Menurut Gardner, 1993 kecerdasan logi-
ka matematika adalah kepekaan dalam

memahami pola-pola logis atau angka
dan kemampuan berpikir yang panjang
(Fadlillah, 2016). Berdasarkan perny-
ataan guru kelompok B2 di TKIT al-
amanah dalam menstimulus kecerdasan
logika matematika anak melalui Kids ‘n
Kit dilakukan dalam model pembelajaran
sentra, dan dikhususkan pada saat
kegiatan inti ketika anak bermain di sen-
tra persiapan.

Sebelum menggunakan K n K
Guru memilih poster, kartu soal, maupun
kartu proses disesuaikan dengan tema
pembelajaran yang sedang dibahas. Con-
toh penggunaan sesuai tema adalah pada
saat tema rekreasi sub tema kendaraan
maka yang dipakai adalah poster no 10
dengan tema gambar anak sedang di
taman lalu lintas. “Kegiatan yang dipilih
disesuaikan dengan tema yang disam-
paikan pada anak” ujar guru kelompok
B2”. Diperkuat dengan pernyataan
Montessori (Sari, 2018) menyatakan
bahwa melalui bermain anak akan
mengeksplorasi imajinasinya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran
sentra di TKIT al-amanah melalui peng-
gunaan K ‘n K terdapat beberapa pi-
jakan, diantaranya yang pertama yaitu
menata lingkungan main dimana guru
membereskan kursi dan meja dan mer-
apihkannya sedemikian rupa agar anak
merasa nyaman, menyediakan peralatan
dan buku penilaian. “Sebelum waktu
bermain para guru mulai menyiapkan
media pembelajaran termasuk Kids ‘n
Kit sehingga ketika waktu bermain akan
dimulai semuanya sudah siap” ujar guru
kelompok B2.

Yang kedua yaitu pijakan se-
belum main. Guru menyapa anak, tanya
jawab tentang tema, menginformasikan
kegiatan yang akan dilakukan, menje-
laskan cara menggunakan bahan dan
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alat, mendiskusikan aturan bermain lalu
setiap anak menentukan aktivitas yang
diinginkan. Sebagaimana yang disam-
paikan guru kelompok B2 dalam
wawancara “Ketika akan bermain K n
K, guru memberi tahu komponennya
yaitu poster bergambar, landasan, kartu
soal, kartu proses, manik-manik, stik,
dan tali ronce dengan mencontohkan
cara bermainnya”.

Hal tersebut didukung dalam
teori Vygotsky yang menjelaskan anak-
anak mengembangkan konsep yang
salah satunya adalah konsep Scaffolding.
Scaffolding adalah istilah mengenai as-
pek kognitif yang dipakai Vygotsky
dalam menjelaskan perubahan dorongan
ketika waktu belajar, dengan cara tutor
mengganti arahan berdasarkan taraf ke-
mampuan anak (Fajrin, 2015).

Ketiga yaitu pijakan saat main.
Guru memberikan setiap anak waktu yg
cukup untuk bermain, menambah kosa
kata, mendokumentasikan dan menilai
perkembangan anak melalui foto dan
catatan. Selanjutnya, yang terakhir taha-
pan setelah main. Anak terbiasa mem-
bereskan alat main yang sudah digu-
nakannya, dan mengulang kembali
menceritakan aktivitas yang sudah di-
lakukan. Sesuai pernyataan guru kelom-
pok B2 “Anak-anak sudah terbiasa
membantu guru menyimpan kembali
seluruh perlengkapan yang telah di-
pakai”.

Langkah yang dilakukan diatas
didukung oleh peryataan Mutiah (Latif,
2019) bahwa Pendekatan sentra (BCCT)
merupakan pendekatan penyelenggaraan
PAUD yang dilakukan di dalam sentra
bermain dan duduk melingkar dengan
berfokus pada anak dengan memakai 4
jenis pijakan dalam membantu perkem-
bangan anak, yaitu pijakan lingkungan

main, awal bermain, ketika main, dan
setelah main.

Melalui K ‘n K anak dapat men-
genal macam-macam warna, benda, dan
juga bentuk-bentuk geometri seperti
lingkaran, persegi, dan segitiga. Hal ini
tampak ketika anak mampu mencari
benda dengan bentuk sejenis dan warna
yang berbeda lalu menghitungnya sesuai
jumlah gambar pada poster yang terse-
dia. Sebagaimana yang di kemukakan
Piaget (Nur, Hanifa dan Rusmana, 2020)
bahwa tahap pra operasional sedang di-
alami anak sejak kecil, pada tahap ini
anak bisa melakukan sesuatu dengan
menunjukkan aktivitas kognitif melalui
simbolisasi.

Kecerdasan logika matematika
yang dikembangkan oleh K n K adalah
mengenal bilangan sesuai jumlah gam-
bar serta konsep banyak dan sedikit.
Anak mampu mengidentifikasi benda
atau warna, lalu mengelompokkan benda
tersebut satu persatu serta berlatih
menghitung banyak benda melalui
poster, kartu soal, manik-manik, tali atau
stik. Sesuai pernyataan Anisa, Jaya, dan
Yeni (2019) bahwa anak mendapatkan
keterampilan melalui logika matematika
dengan cara memahami tentang angka,
bentuk, pengelompokkan, ukuran, ruang,
dan waktu.

Dengan adanya kartu proses
kegiatan atau peristiwa pada K n K
menstimulus anak untuk mengurutkan
proses kejadian yang ada disekitarnya,
ditandai saat anak mampu mencari ke-
lanjutan dari proses kegiatan sesuai tema
yang dipilih. Hal ini diperjelas dengan
pendapat Hanifah dan Alam (2019)
bahwa media pembelajaran bergambar
bermanfaat dalam aspek kognitif karena
melalui tampilannya dapat mempercepat
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anak dalam mengerti dan mencapai ob-
jek dari arahan yang diterimanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa K n K
dapat mengembangkan kecerdasan logi-
ka matematika anak umur 5-6 tahun di
TKIT al-amanah melalui kegiatan
mengidentifikasi benda atau warna,
berlatih membilang banyak benda, dan
mengurutkan kartu proses kegiatan, yang
diterapkan dalam bermain di sentra per-
siapan.

Selain itu, ditemukan bahwa APE
ini dapat mengembangkan tingkat pen-
capaian lainnya. Seperti spiritual, mo-
torik kasar, motorik halus, sosial emo-
sional, dan bahasa. Hal ini tampak ketika
anak mampu mengenal agama melalui
video stories, melakukan gerakan berlari
cepat untuk memasukan manik-manik
pada tali, memasukan manik-manik pada
tali atau stik dimana mampu mengem-
bangkan motorik halus, dan juga menge-
nal bahasa baru dalam setiap poster
bergambar dan kartu yang tersedia serta
anak belajar berbagi mainan dengan te-
man.
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